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	Abstract

Nationalism is considered to be related to problems related to many people in a nation and country such as corruption, radicalism, discrimination, racism to culture. The concept of nationalism according to experts and from different countries is almost completely the same, as for differences will not make a problem. Especially Indonesia, the concept of nationalism has a very important position, even entering the realm of education. An independent curriculum that emphasizes the profile of Pancasila students who follow all the precepts in their design on the competence of graduates, but whether the five precepts are already in the mapping of the independent curriculum needs to be carried out in-depth analysis. This research uses a qualitative approach to literature study, which analyzes the independent curriculum on the profile of Pancasila students. The result is that, the third precept, namely "Unity of Indonesia", which has the concept of nationalism in it, has not yet fully emerged comprehensively. So it is necessary to map the concept of nationalism related to the material to the strategy, especially on the concept of the third precept, namely "Unity of Indonesia" in all disciplines of study for students.
Keywords: nationalism, curriculum, indonesian curriculum
Abstrak

Nasionalisme dianggap berhubungan terhadap permasalahan yang berkaitan dengan banyak orang pada sebuah bangsa maupun negara seperti korupsi, radikalisme, diskriminasi, rasisme hingga budaya. Konsep nasionalisme menurut para ahli dan dari berbagai negara hampir sepenuhnya sama, adapun perbedaan tidak akan membuat sebuah permasalahan. Khusunya Indonesia konsep nasionalisme memiliki kedudukan yang sangat penting, bahkan masuk dalam ranah pendidikan. Kurikulum merdeka yang menekankan profil pelajar Pancasila yang mengadopi semua sila dalam desainnya pada kompetensi lulusan, namun apakah ke lima sila sudah ada dalam pemetaan kurikulum merdeka perlu dilakukan analisi yang mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi pustaka, yang menganalisis kurikulum merdeka pada profil pelajar Pancasila. Hasilnya bahwa, sila ke-tiga yaitu “Persatuan Indonesia” yang terdapat konsep nasionalisme di dalamnya belum sepenuhnya muncul secara komprehensif. Sehingga perlu adanya pemetaan konsep nasionalisme terkait materi hingga strateginya khusunya pada konsep sila ke-tiga yaitu “Persatuan Indonesia” pada semua disiplin kajian untuk siswa.
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Pendahuluan
Bangsa Indonesia memiliki perjuangan panjang mempertahankan tanah airnya dari penjajah yang berusaha menguasai ataupun mendayagunakan dengan berat sebelah terkait sumberdaya alam maupun tenaga masyarakat Nusantara. Tentu saja berdasarkan sejarah tersebut kerugian besar dirasakan oleh masyarakat pribumi, namun kerugian terhadap masyarakat pribumi tidak hanya pada masa lalu saja, bahkan di jaman sudah merdeka ini banyak tikus berdasi yang sangat merugikan negara Indonesia. Semua tikus berdasi tersebut merupakan warga negara Indonesia yang terpelajar, tentu saja timbul pertanyaan bahwa apakah mereka masih memiliki jiwa nasionalisme terhadap bangsa ini? Apakah ada yang salah atau kurang dengan pendidikan yang dimiliki oleh para tikus berdasi tersebut? Ada persepsi menyatakan bahwa dengan banyaknya fenomena korupsi merupakan indikator merosotnya dan dapat menggerus rasa nasionalisme dari pelaku tersebut maupun sebuah bangsa (Santosa, 2012: AS, 2016). Xi Jinping Presiden China menggalakkan rasa nasionalisme untuk menuntaskan kasus-kasus yang krusial seperti korupsi, pasalnya dahulu kala china memang menang perang namun kalah dalam politik karena banyaknya pejabat yang korupsi (Xiaolin, 2017:
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Negara Indonesia sendiri mensyaratkan untuk para calon pegawai negeri sipil harus memiliki jiwa nasionalisme, karena mereka sedikit banyak akan bergelut dengan keuangan dan administrasi yang rawan berpeluang untuk mengambil keuntungan untuk dirinya (Budiman, 2020). Alasan mengapa korupsi disandingkan dengan nasionalisme adalah bahwa, jika korupsi dibiarkan maka akan menjadi sesuatu yang wajar, dan jika sesuatu yang wajar itu terus ada maka akan membudaya. Sehingga perilaku korupsi yang membudaya akan seperti jamur panu yang muncul dalam kulit luar sebuah bangsa dan menjadi ciri khas yang buruk. Dikarenakan nasionalisme merupakan terbentuk melalui kebenaran politik dari budaya bersama yang ada dalam persepsi masyarakat (Irfani, 2016). Tentu saja dengan banyaknya korupsi dalam sebuah negara kata-kata kemakmuran maupun kesejahteraan rakyatnya patut dipertanyakan. Pasalnya dengan tingginya nasionalisme masyarakat dalam sebuah negara maka bangsa akan mau, aman dami dan makmur (Widiyono, 2019). Namun pada kenyataanya permasalahan yang berkaitan dengan nasionalisme tidak hanya korupsi, tetapi kejadian seperti terorisme, rasisme, perang hingga memudarnya generasi muda terhadap budayanya. 

Kasus lain seperti terorisme maupun radikalisme memang paling kuat masuk melalui kaum muda dengan cara doktrinisasi visi keagamaan, namun meningkatnya kecintaan seseorang terhadap sesuatu dalam hal ini pada negara yaitu nasionalisme maka seperti benteng dari pengaruh yang salah (Saliman & Agustian, 2017). Pemaknaan terhadap terorisme memberikan narasi terhadap agama dan juga nasionalisme negara yang menjadi pemicunya dengan menganggap hina musuh, sehingga nasionalisme jenis ini adalah esktrim (López Romo & Fernández Soldevilla, 2018; Arayunedya & Armandha, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa, memang benar bahwa nasionalisme memiliki kepentingan terhadap sebuah negara, namun dari sisi lain nasionalisme juga menjadi benteng ancaman yang dapat merenggut keamanan dan ketentraman orang banyak, maka di sinilah seharusnya nasionalisme bekerja. Terkait dengan aksi paham radikal terorisme ini sebenarnya dapat dicegah melalui mekanisme sosial masyarakat (Riyanta, 2022). Pandangan tersebut tentu saja masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik tentang agama maupunn nasionalisme. Meskipun sesungguhnya terorisme ini berkaitan dengan pemahaman ideologi dan doktrin ganda namun tidak menutup kemungkinan dalam aksinya melibatkan tindakan kekerasan, walaupun tidak sedang kondisi perang (Dexter, 2012). Sehingga dalam pemaknaan ini nasionalisme memiliki identitas yang bervariasi, namun tergambar dengan jelas bahwa apabila menyangkut kepentingan orang banyak dalam sebuah negara maka di situlah peran nasionalisme.

Gambaran jelas dalam kondisi Papua saat ini, bahwa isu diskriminasi, rasisme dan diskriminasi melekat pada masyarakat tersebut sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa nasionalisme Papua masih hidup, padahal yang menyatukan Indonesia adalah satu rasa nasionalisme yang sama (Soetjipto & Yunazwardi, 2021). Walaupun sebenarnya di Indonesia sudah ada undang-undang terhadap rasisme dan diskriminasi, namun masih ada kasus yang terjadi, bahkan kerap menjadi pemicu perpecahan antar suku di Indonesia sehingga perlu adanya upaya edukasi yang komprehensif (Adrian et al., 2021). Tidak dapat dipungkiri bahwa diskriminasi dan rasisme terhadap suatu kelompok, ras, atau suku adalah awal mula peperangan dimulai di seluruh dunia sehingga ideologi nasionalisme digunakan sebagai senjata untuk menggerakkan orang-orang untuk berperang. Semua mengeklaim kebenaran pada kelompoknya dengan alasan membela tanah air berkedok nasionalisme. Hitler yang mempunyai visi untuk memurnikan ras arya dengan membantai habis kaum yahudi telah menyulut api perang hingg dampak ke suluruh dunia. Sehingga peran saat ini yang harus dilakukan adalah menjaga perdamaian, memutus rantai prasangka diskriminasi terhadap suatu kaum dalam proses belajar sosial (Kuncoro, 2007). Bahkan tidak hanya itu, dengan adanya visi nasionalisme yang kuat akan mengkerdilkan paham kelompok dan mengurangi angka perang saudara (Hinnebusch, 2020). 

Pasca perang dingin negara China mulai menggalakkan nasionalisme melalui pendidikan untuk mendongkrak idelogi bahkan untuk menaikan segala aspek di negara tersebut (Zhao, 1998). Sebagai hasilnya saat ini negara China mampu bersaing secara teknologi maupun ekonomi bahkan di segala aspek mereka mampu membombardirnya dengan kualitas yang tidak main-main. Terlepas dari kapitalisme maupun hal-hal lain yang menjadi perdebadan, bahwa strategi pendidikan untuk menguatkan nasionalisme memang sangat tepat untuk kepentingan sebuah negara, namun kesejahteraan dan ketentraman juga tidak boleh dilupakan. Dikarenakan membicarakan nasionalisme tidak hanya tentang masalah diskriminasi, korupsi, rasisme, terorisme ataupun perang, tetapi lebih dari itu seperti rasa cinta terhadap tanah air, budaya yang digambarkan menjadi sebuah kebiasaan perilaku masyarakat seperti gotong toyong maupun hal lainnya (Lestari, 2018). 

Banyak orang dapat mengartikan nasionalisme menjadi bermacam-macam, salah satunya adalah semangat persatuan. Zaman dulu nasionalisme merupakan sesuatu yang sakti dan ampuh untuk membangkitkan semangat perjuangan mempertahankan tanah air (Kusumawardani & Faturochman, 2004). Namun untuk Indonesia saat ini apakah kata-kata nasionalisme perlu dibangkitkan kembali kesaktiannya untuk menumbuhkan jiwa semangat, tetapi bukan untuk berperang dengan adu kekuatan fisik maupun senjata. Dikatakan bahwa, kata-kata nasionalisme di era maju seperti saat ini untuk membangkitkan semangat untuk pembangunan dari berbagai bidang seperti ekonomi, industri, melestarikan budaya dan pertahanan kedaulatan (Noer Arfani, 1983). Noer Arfiani mengungkapkan hal itu sudah bertahun-tahun lamanya, tetapi pendapatnya masih sangat relevan hingga saat ini meninjau kondisi negara Indonesia dikatakan negara yang sedang merangkak menuju garis atas kesejahteraan dan sebagai negara maju. Memang benar dalam perkembangan sejarah nasionalisme di Indonesia mengalami perubahan, sehingga saat ini nasionalisme sangat relevan untuk membangkitkan warga dalam membangun ekonomi dan ekonomi kreatif (Handayani, 2019). Pandangan Handayani tersebut ada karena analis perkembangan nasionalisme dari masa pergerakan, orde lama, orde baru dan reformasi yang mengalami adaptasi sesuai dengan zaman yang berlaku. Pendapat tersebut memang sangat relevann dengan kondisi saat ini, bahwa dikatakan dengan adanya globalisasi berdampak pada tergerusnya identitas kaum muda yang meniru budaya negara lain dan melupakan identitas bangsanya sendiri (Iswara & Ginting, 2022). Identitas sebuah warga negara perlu dibangun serta  merupakan sesuatu yang dapat dilihat oleh negara lain sebagai peluang kerjasama geopolitik maupun ekonomi mapun daya tarik pariwisata dikarenakan pengaruh branding masyarakat di suatu negara (Isaacs & Polese, 2015; Browning & de Oliveira, 2017; Pawłusz & Polese, 2017). Pada posisi ini sebuah negara perlu melibatkan maupun meningkatkan pemahaman nasionalisme pada kaula muda, namun perlu adanya keamanan dalam benak mereka agar potensi yang mereka miliki juga berkembang, dengan catatan negara juga harus dapat menjamin keamanan konflik seperti ketidaksetaraan gender (Rao, 1999; Botterill et al., 2016). Selain itu pendidikan nasionalisme malah menjadi wadah multikulturalisme maupun budaya lokal yang ada, sehingga intelektual dan warisan budaya dapat dihargai dengan baik (X. Wang & Wang, 2018). Oleh karena itu penting bagi kelangsungan sebuah bangsa untuk membangun identitas warganya ataupun sebagai wadah sakti yang dapat digunakan untuk menyatukan visi setiap masyarakat. Wawasan nasionalisme juga perlu diberikan dalam bidang pendidikan, pasalnya banyak tergerusnya identitas kaula muda terhadap jati diri sebagai warga negara Indonesia maupun mematahkan anggapan nasionalisme yang negatif. Saat ini banyak anak muda sedang mengalami penurunan rasa nasionalisme akibat dampak dari berbagai macam hal seperti globalisasi dan masih banyak lagi, sehingga diperlukan nasionalisme melalui pendidikan yang lebih tajam lagi (Syahira Azima et al., 2021: Suryana & Dewi, 2021; Amalia & Najicha, 2022; Widiastuti, 2022). Oleh karena itu dengan adanya pergantian kurikulum di Indonesia dengan penekanan enam karakter profil pelajar Pancasila ini apakah sudah benar-benar menginjeksikan semua sila ke dalam kurikulum ini. Dikarenakan kurikulum itu ada memang untuk memenuhi kebutuhan dan bukan hanya sekedar pawai istilah. 
Metode
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan menyesuaikan dengan fokus kajian. Penelitian pustaka ini memiliki keunggulan untuk menjaga seorang dengan keahlian tertentu tetap pada bidangnya (Metress, 1982). Kegiatan yang dilakukan dengan cara membaca, mengeksplorasi dan kajian. Kajian yang dilakukan dari berbagai macam sumber seperti buku, artikel, jurnal dan dokumen kurikulum merdeka pada profil pelajar pancasila. Data lunak atau deskriptif yang dihasilkan dari penelitian ini diperoleh dari kajian dokumen sebagai sumbernya (Ali, 2014).
Pembahasan 
Konsep nasionalisme berawal dari kata Nation yang merupakan bangsa di mana sekelompok manusia yang memiliki kesadaran untuk bersatu dalam ikatan sejarah, budaya dan kesamaan turunan, tetapi dalam arti lain juga ditinjau dari segi objektif tempat wilayah, bahasa bahkan agama ataupun penunjukan pada negara seperti United Nations ataupun kumpulan lebih dari satu negara seperti United Kingdom (Kellas, 1991). Dijelaskan oleh Kellas bahwa nasionalisme merupakan ideologi yang dibangun atas kesadaran masyarakat yang memberikan haluan sikap dan progam aksinya. Walaupun banyak unsur tersembunyi dalam konsep pemahaman nasionalisme dengan bangsa maupun persepsi modern dan pra-modern berbeda namun pemersatuan perbedaan pandangan tujuan yang berbeda sebuah bangsa untuk menjadi satu visi dalam sebuah negara merupakan konsep nasionalisme (Cox, 2021). Ulasan Cox memberikan pemahaman yang jelas bahwa nasionalisme tidak akan terlepas dari sebuah kepentingan politik hingga pada zaman globalisasi ini tidak akan terlepas dari ekonomi negara. Pada abad 19-20 nasionalisme memiliki arti sempit dan agresif yang mengakibatkan penyimpangan dari ide asli konsep ini hingga menyebabkan permusuhan dan penghancuran, pasalnya cita-cita asli dari nasionalisme adalah persatuan (Hans, 1955). Bahkan Hans mengungkapkan bahwa melesetnya ide nasionalisme akan dibebankan kepada para guru-guru di sekolah untuk memberikan pembenaran dari konsep nasionalisme yang sesunguhnya tanpa menggiring terhadap paham ekstrim kiri dan kanan. Analisis pembentukan konsep nasionalisme yaitu struktural yaitu bersifat individual dan sipil, kemudian kultural yaitu identitas seperti budaya dan psikologi terkait dengan perasaan, perilaku maupun kepercayaan (Greenfeld & Chirot, 1994). Analisa Greenfeld dan Chirot (1994) bahwa istilah nasionalisme merupakan kumupulan dari gagasan struktural kebangsaan yang membentuk kerangka identitas, sehingga masyarakat yang tidak menganggap diri mereka sebagai bagian dari bangsa dikatakn belum modern (perspektif bangsa) dan hal itu terletak pada kesetiaan dan solidaritas masyarakat. Awal mulanya konsep nasionalisme memang muncul di barat dan eropa, namun saat ini terdapat pertentangan antara konsep politik dan persamaan wilayah yang menjadi pembedanya, tetapi secara garis lurus nasionalisme merupakan identitas dari persamaan masyarakat dalam sebuah wilayah meskipun terdapat perdebadan tentang bahasa yang digunakan secara sosial (Schneider, 2019; Kaplan & States, 2020; Koch, 2020). Sehingga konsep nasionalisme dapat saja berbeda antara satu bangsa dengan bangsa yang lain, ataupun dapat juga menjadi bingkai untuk mewadahi perkumpulan sebuah bangsa dalam sebuah negara, oleh karena itu satu konsep yang lebih tepat yaitu bahwa nasionalisme merupakan kesamaan visi yang jadi pedoman bertindak pada masyarakat dalam sebuah bangsa dan negara. Konsep nasionalisme secara singkat merupakan visi bersama dalam ikatan kebangsaan demi kepentingan bangsa, bangsa dalam hal ini dapat dikatakann adalah warga negara. Nasionalisme Pancasila merupakan pemahaman rasa cinta bangsa Indonesia terhadap tanah air yang didasarkan nilai-nilai Pancasila (Latief dkk, 2015). Latif dan patnernya menjelaskan bahwa rasa kebanggaan merupakan salah satu perwujudan dari jiwa nasionalisme masyarakat, salah satunya bangga terhadap budaya yang dimiliki ataupun segala hal yang dihasilkan dari masyarakat tersebut. Oleh karena itu saat ini banyak pendapat yang mengatakan bahwa mencintai produk lokal juga bagian dari nasionalisme. Pada pembahasan ini budaya dalam identitas sebuah masyarakat juga bagian penting, pasalnya budaya merupakan bukti kemajuan perdadaban pada sebuah bangsa, sehingga merosotnya kecintaa terhadap budaya juga berpengaruh terhadap indeks nasionalismenya (Kholidah, 2019).

Nasionalisme dalam pandangan Indonesia ditinjau dari sejarahnya memang lebih condong kepada kata sakti, sebab pada masa itu nasionalisme adalah rakyat hendaknya menjadi satu riwayat, satu golongan dan satu iktikad yang menipisakan ras maupun etnis yang akan membongkar persatuan (Soekarno, 2018). Pemahaman nasionalisme di Indonesia merupakan hasrat gerakan politik karena dipicu oleh ketertindasan, sehingga munculah satu gerakan yang sama dengan dasar pesakitan (Abdullah, 2001). Pengaruh barat terhadap Indonesia maupun intervensinya diketahui membangkitkan semangat nasionalisme karena pengaruh kepemilikan sumberdaya alam, sehingga juga akan menentukan arah politiknya (Winanti & Diprose, 2020). Dalam perkembangan konsep nasionalisme sendiri dapat dilihat pada negara-negara yang baru merdeka, mereka akan mengadopsi konsep itu ke dalam sebuah implementasi pendidikan untuk diteruskan pada generasi mudanya (Kim & Jung, 2019). Urusan nasionalisme dengan pendidikan ini tentunya pada penanaman ideologi, dikarenakan generasi tua tentunya akan digantikan oleh generasi muda. Sehingga untuk menjaga semangat visi bangsa salah satu jalan alternatifnya melalui pendidikan. 

Konsep nasionalisme di Indonesia dapat dikatakan sangat kental dengan unusur politik, pasalnya dalam perkembangan sejarahnya wilayah nusantara dan klaim kolonial menjadi perebutan yang panjang. Sehingga konsep nasionalisme Indonesia megintrepretasikan rantai persatuan budaya rakyat dalam ikatan satu bangsa sebagai pendorong ketahanan satu visi (Sulistiyono, 2018). Adanya persatuan warga Indonesia dalam sejarahnya membuat konsep nasionalisme seagai penyatuan untuk menentukan masa depan dan nasib bangsa (Aini & Efendi, 2019). Konsep yang dikatakan oleh Aini & Efendi sangat relevan dengan kondisi Indonesia pada waktu itu karena adanya pemerintahan kolonial, namun konsep tersebut juga masih sangat relevan hingga sekarang. Pasalnya saat ini Indonesia mengejar kemerdekaan dan saat ini Indonesia juga mengejar kesejahteraan masyarakatnya khususnya dari segi ekonomi. Memang nasionalisme sangat erat dengan pertahanan dan militer, namun pendorong semua itu adalah ekonomi, sehingga konsep ekonomi dalam nasionalisme juga akan menentukan orientasi bangsa tersebut (Baughn, 1996). Padahal Baughn sudah mengatakan hal seperti itu sudah sangat lama, namun nyatanya hal itu terbutkti hingga saat ini dan masih sangat relevan. Memang setelah berakhirnya perang dunia II persaingan ekonomi antar negara menjadi pusat perhatian dengan berbagai macam caranya, sehingga konflik international sedikit banyak dipengaruhi ekonomi (Levi-Faur, 1997). Pernyataan Faur memang seperti prediksi, namun kejadian konflik antar negara salah satu pemicunya adalah ekonomi, seperti perebutan minyak, tambang ataupun sumber daya lainnya. Sehingga konsep nasiolisme tidak akan cukup hanya membicarakan cinta tanah air saja, tetapi harus memiliki persatuan dalam segi visi untuk kepentingan bangsa kedepannya dari berbagai macam ruang lingkupnya. 

Negara Republik Indonesia memegang teguh ideologi Pancasila sebagai pedoman warga negara untuk bertindak dan berperilaku bahkan bervisi. Sehingga pengamalan Pancasila akan dapat dilihat dalam berbagai macam bentuk kehidupan orang Indonesia. Dalam Pancasila tercermin dengan jelas konsep nasionalisme dalam sila ke-empat yaitu “Persatuan Indonesia”, yang digambarkan sebagai pohon beringin. Pohon beringin sebagai simbol sila ke-tiga memuat makna bahwa banyak akar sulur namun dari satu pohon yang sama (Nasution, 2019). Meninjau kembali dalam sumpah pemuda semua bersatu dalam tumpah darah, bangsa dan bahasa. Dikatakan oleh Kellas (1991) bahwa konsep nasionalisme adalah bersatunya berbagai macam aspek seperti sejarah, budaya, keturunan dan bahasa. Sehingga penjelasan Anderson (1999) dan Kellas (1991) sangat sesuai, bahwa Nasionalisme merupakan sebuah konsep untuk bersatu dengan berbagai macam kesamaan, bahkan Anderson mengatakan nasionalisme merupakan kata sakti dalam sejarah Indonesia merebut kemerdekaan. Dapat ditafsirkan bahwa, nasionalisme dalam benak orang Indonesia merupakan sesuatu yang mirip benda keramat atau semacam pusaka yang tidak terlihat namun dimiliki oleh seluruh warga negara Indonesia. Sehingga konsep nasionalisme untuk orang Indonesia dengan menarik garis lurus Sila ke-tiga adalah persatuan. Maka dapat dikatakan bahwa nasionalisme adalah persatuan, tetapi hal tersebut tidak dapat dimaknai hanya sebatas itu saja. Bahwa konsep persatuan tidak dapat berdiri sendiri, melainkan banyak landasan dan alasan yang kuat dan jelas.

Nasionalisme Dalam Kurikulum Merdeka 
Kurikulum menempati posisi yang sangat penting dalam pendidikan, di manapun tempatnya. Ada yang mengatakan bahwa terdapat pendidikan tanpa kurikulum, namun hal itu sepenuhnya tidak benar. Bahwa kurikulum bukan hanya progam tertulis, akan tetapi kurikulum juga ada yang tidak tertulis yang disebut dengan hidden curriculum. Bahkan dalam lingkup kecil sekalipun kurikulum akan tetap ada, misalnya seseorang yang sedang merencanakan sesuatu pastinya dirinya sendiri akan memprogam dan menentukan arah dan tujuannya. Berdasarkan alasan seperti itu kurikulum menempati posisi yang penting dalam pendidikan bahkan hampir semua aspek kehidupan. Kurikulum tidak hanya terbatas pada tujuan atau isinya saja, tetapi sampai hal yang sangat detail seperti cara mengajar, buku ajar bahkan tentang manajemen lembaga juga diperhitungkan (Ylimaki & Uljens, 2017). Dalam tradisi didaktik, kurikulum juga bidang disiplin mempelajari praktiknya, dalam arti apapun yang berkaitan di lapangan perlu diperhitungkan (Doel, 1987; Deng, 2018). Sedangkan diawal telah di bahas bahwa nasionalisme penting muncul dalam pendidikan Indonesia, walaupun sebenarnya sudah di wadahi dalam Pendidikan Kewarganegaraan atau Pendidikan Pancasila. Namun, paradigma awal muncul bahwa Kurikulum merdeka mengadopsi dari ke lima sila. Tetapi, dalam Profil Pelajar Pancasila tidak memuat sila ke-tiga yaitu persatuan, namun memuat cinta tanah air dalam “beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia”. Kurikulum merdeka yang menekankan lulusan hendaknya berperilaku sesuai dengan prinsip Pancasila, tetapi seperti di awal bahwa tema persatuan belum muncul secara komprehensif. Pentingnya Nasionalisme di muat dalam pendidikan Indonesia termasuk sila ketiga yang bukan hanya pemahaman saja, namun juga pengamalannya (Aswasulasikin et al., 2020:

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"DOI":"10.31316/jk.v5i1.1452","ISSN":"1978-0184","abstract":"This study aims to determine the implementation of Pancasila values as a material principle for the formation of statutory regulations in Article 6 of Law no. 12/2011. This research is a type of normative research is prescriptive in nature by using a statutory, historical, and conceptual approach. Types and sources of legal materials used, namely, primary and secondary. Data collection techniques using literature research. Analysis of legal materials using a deductive syllogism. Based on the results of the research and discussion, it was concluded that the principle of content material contained the values of Pancasila, but not all of the values of Pancasila were contained in the principle of content material. The values of the precepts of the One and Only Godhead have not been included in the material principle of the content of the formation of legislation.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Sianturi","given":"Yohana R. U.","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Dewi","given":"Dinie Anggraenie","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Jurnal Kewarganegaraan","id":"ITEM-1","issue":"1","issued":{"date-parts":[["2021"]]},"page":"222-231","title":"Penerapan Nilai Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Sehari Hari Dan Sebagai Pendidikan Karakter","type":"article-journal","volume":"5"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=903ca89c-a663-4f49-bdcf-2c3bc0dc52ef"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"(Sianturi & Dewi, 2021)","manualFormatting":"Sianturi & Dewi, 2021;","plainTextFormattedCitation":"(Sianturi & Dewi, 2021)","previouslyFormattedCitation":"(Sianturi & Dewi, 2021)"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}Sianturi & Dewi, 2021; Luthfillah & Rachman, 2022). Sehingga asumsi awal ini dinyatakan bahwa nasionalisme dalam hal ini adalah sila ke-tiga yaitu persatuan belum sepenuhnya terintegrasi dalam Profil Pelajar Pancasila yang klaim awal menyatakan yaitu bentuk pengamalan nilai-nila Pancasila. Asumsi ini bukan hanya opini semata, namun secara kasat mata juga sudah terlihat jelas bahwa, nasionalisme dalam Profil Pelajar Pancasila hanya memuat cinta tanah air. Meskipun rasionalisasi cinta tanah air nantinya juga dapat berubah dalam konteks persatuan. Hal ini bukan perkara lain waktu menunggu perubahan atau dapat dicarikan gagasan lain, pasalnya dari dulu sudah banya kritikan yang muncul terkait konteks nasionalisme dalam pendidikan di Indonesia. 

Tidak ada diskusi tegas pada buku teks sejarah Indonesia tentang perlawanan atas penjajahan dan hanya menjelaskan kedudukan negara lain (Surajaya, 2018). Penelitian Surajaya tersebut sudah dilakukan beberapa tahun yang lalu pada kurikulum yang berlaku saat itu, namun kurikulum yang berlaku saat ini khususnya pada isisnya apakah juga masih sama. Tergambar dengan jelas bahwa pada masa lalu ditegaskan banyak masuk dan kritikan. Hingga saat ini berdasarkan banyak kritikan yang masuk masih perlu dipertanyakan terkait perbaikan maupun revisinya. Pasalnya diperlukan adanya materi dan bahan ajar tentang nasionalisme yang mudah dicerna oleh siswa (Ismawati, 2018). Pendapat tersebut tentu diperkuat dengan dasar yang jelas, dikarenakan konsep nasionalisme sendiri bermacam-macam bahkan dapat berubah sesuai kondisi sebuah bangsa.

Analisis muatan nasionalisme ini khususnya pengamalan sila ke-tiga dalam kurikulum merdeka pertama dilihat dari pengakuan kurikulum merdeka bahwa Profil Pelajar Pancasila adalah hendaknya lulusan nanti akan memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Jika perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila merupakan kompetensi, artinya merupakan sebuah keahlian yang dapat diukur ataupun diamati. Ditinjau dari pedoman “Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila” menjelaskan banyak petunjuk teknis termasuk dimensi yang pertama yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhalk mulia dari fase PAUD hingga fase E usia 16-18 tahun SMA sederajat yang paling timggi adalah menganalisa dan merefleksikan. Tetapi sama sekali belum muncul bagaimana cara bersatu atau apa itu persatuan dan bagaimana bentuknya. Tetapi dalam buku kajian akademik kurikulum untuk pemulihan belajar memuat “persatuan” berdasarkan Peraturan Pemerintah No.57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan yang diubah dengan PP No.4 Tahun 2022. Dalam kajian akademik tersebut menjelaskan rasional persatuan harus muncul dalam kurikulum merdeka, akan tetapi terdapat ketidak singkronan antara konsep dan mekanismenya. Lebih kuat lagi berdasarkan analusus Buku Saku tanya jawab kurikulum merdeka sama sekali tidak ada bahasan konsep kurikulum merdeka, buku itu hanya mengulas mekanisme implementasi. Padahal dalam teori kurikulum tidak hanya menekankan pada teknis maupun mekanis, tetapi perbaikan pola pikir pengembang dan pelaksana harus sama-sama satu frekuensi, agar implementasinya juga sesuai dan tidak lari ke segala arah.

Teori kurikulum merupakan landasan bagi praktik atau pelaksanaan kurikulum, teori dapat juga sebagai konsep kurikulum sebagai bahan maupun pedoman implementasinya yang berkaitan dengan didaktiknya (Linné, 2015: Deng, 2018; Moberg, 2018). Sehingga dalam bahasan ini sebenarnya kurikulum merdeka dikatakan sebagai konsep sudah memenuhi prasyarat pengembangan kurikulum, tetapi belum kuat pada mekanismenya. Dalam pembahasan ini dapat ditafsirkan bahwa, pengamalan sila ke-tiga dari Pancasila masih belum komprehensif, artinya Profil Pelajar Pancasila sebagai kompetensi masih belum terdapat ukuran yang jelas. Logikanya tanpa ada petunjuk praktis dalam kurikulum yang kuat maka berisiko membiarkan siswa berlawanan arah dalam memahami sebuah materi ajar (Engel, 1968; Melograno, 1978). Engel mengatakan hal tersebut sudah berpuluh-puluh tahun lamanya, bahwa petunjuk bukan berarti memaksa siswa bertindak dengan kaku, tetapi kejelasan petunjuk sebagai pembatas dari hal-hal yang tidak terduga muncul ketika siswa mempelajari sesuatu. Sedangkan Melograno mendukungnya dengan menyatakan bahwa petunjuk praktis akan memudahkan guru untuk menggali potensi yang dimiliki siswanya. Sehingga analisis pada kurikulum merdeka pada Profil Pelajar Pancasila ini dapat dikatakan hanya setengah benar dan setengah kurang tepat.

Kesimpulan 
Nasionalisme dalam pandangan Indonesia merupakan darah daging setiap warga negara dalam berperilaku dan berpikir. Nasionalisme di Indonesia dengan sengaja dan direncanakan melalui perhitungan yang matang ini diwujudkan salah satunya melalui pendidikan. Kurikulum Indonesia yang sering berganti tentu saja menyesuaikan dengan kondisi yang ada, tetapi dalam perjalanannya tentu mendapatkan tantangan. Profil Pelajar Pancasila secara tegas merefleksikan Pancasila ke dalam capaian lulusannya, tetapi pengamalan sila ke-tiga dalam hal ini adalah persatuan masihlah belum komprehensif, artinya tentang strategi dan materi-materi pendukung masih belum sepenuhnya terintegrasi dalam berbagai disiplin kajian yang nantinya akan dipelajari oleh siswa.
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